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Jual Beli Online dalam Prespektif Hadis

Abstract

The aim of this research is to elucidate how the law of online trading is viewed from the
perspective of Hadith. Many Hadiths discuss trading, and several of them are utilized to
understand the legal aspects of online trading. In this digital era, the use of online trading
methods is widespread. However, we must pay closer attention when using these methods.
This research employs a qualitative method with a descriptive approach. Regarding the
discussion that follows, we have collected data from books and journals, utilizing a library
research method. Online trading also presents several issues, and Hadiths are used to
provide solutions to these online trading problems. Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah
mengurai bagaimana hukum jual beli online dalam perspektif hadis, banyak hadis yang
membahas jual beli, beberapa hadis juga kita pakai untuk mengetahui bagaimana hukum
jual beli online. pada zaman digital ini banyak sekali yang menggunakan metode jual beli
online. namun kita harus memperhatikan lebih detail lagi dalam menggunakan metode
jual beli online. Metode ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan metode deskriptif. Mengenai pembahasan yang akan dibhas dibawah kami
mengumpulkan data dari buku dan jurnal, dan kami menggunakan metode pengumpulan
yaitu library research. Jual beli online juga memiliki permasalahan didalamnya, dan
hadeis dadis untuk memberi jawaban dari permasalahan jual beli online.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek
kehidupan, termasuk cara masyarakat melakukan transaksi jual beli[1]. Jual beli
online, atau e-commerce, adalah salah satu fenomena yang berkembang pesat
seiring dengan meningkatnya akses internet dan penggunaan perangkat
digital[2]. Jual beli online memungkinkan konsumen untuk membeli berbagai
produk dan jasa secara langsung melalui internet, tanpa harus datang ke toko
fisik[3].

Jual beli online menawarkan berbagai keuntungan, seperti kemudahan
akses, variasi produk yang lebih luas, dan kenyamanan dalam bertransaksi[4].
Konsumen dapat dengan mudah membandingkan harga, membaca ulasan
produk, dan melakukan pembelian hanya dengan beberapa klik[5]. Selain itu,
penjual juga diuntungkan dengan biaya operasional yang lebih rendah dan
jangkauan pasar yang lebih luas[6].

Namun, jual beli online juga menghadirkan tantangan tersendiri[7].
Keamanan transaksi menjadi isu penting, karena risiko penipuan dan pencurian
data pribadi meningkat[8]. Selain itu, konsumen sering kali menghadapi
masalah seperti produk yang tidak sesuai dengan deskripsi, keterlambatan
pengiriman, dan kesulitan dalam proses pengembalian barang[9].

Secara keseluruhan, jual beli online merupakan fenomena yang tidak
dapat diabaikan dalam dunia perdagangan modern[10]. Dengan terus
berkembangnya teknologi dan meningkatnya kepercayaan konsumen, potensi
pertumbuhan e-commerce di masa depan sangat besar[11]. Oleh karena itu,
penting bagi penjual dan konsumen untuk memahami dinamika dan tantangan
yang ada dalam transaksi jual beli online[12], serta mengadopsi praktik terbaik
untuk memastikan pengalaman berbelanja yang aman dan memuaskan[13].

Jual beli online telah membawa berbagai kemudahan dan keuntungan
yang signifikan[14]. Salah satu keunggulan utamanya adalah kemudahan akses,
di mana konsumen dapat membeli produk atau jasa dari mana saja dan kapan
saja selama ada akses internet[15]. Selain itu, konsumen memiliki beragam
pilihan produk dari seluruh dunia yang mungkin tidak tersedia di toko fisik di
sekitar mereka[16]. Kemudahan perbandingan harga juga menjadi daya tarik
utama, memungkinkan konsumen untuk mendapatkan harga terbaik dengan
beberapa klik saja[17]. Ulasan dan rating dari konsumen lain membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih informatif[18], sementara sistem pengiriman
dan logistik yang efisien memastikan produk sampai ke konsumen dengan cepat
dan dalam kondisi baik[19].
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Namun, ada beberapa aspek yang belum sepenuhnya diketahui atau
dipahami dalam konteks jual beli online. Keamanan data pribadi masih menjadi
kekhawatiran utama, meskipun banyak platform e-commerce telah
meningkatkan langkah-langkah keamanan mereka[20]. Selain itu, dampak
jangka panjang dari jual beli online terhadap lingkungan, seperti efek
pengiriman massal dan pengemasan berlebihan, belum sepenuhnya jelas.
Kualitas produk yang diterima juga bisa bervariasi, dan ada risiko produk tidak
sesuai dengan deskripsi atau gambar yang ditampilkan di situs web[21].
Dampak meningkatnya jual beli online terhadap toko fisik dan ekonomi lokal
juga masih menjadi tanda tanya besar, dengan banyak toko fisik yang berjuang
untuk bersaing[22]. Terakhir, perubahan perilaku konsumen akibat jual beli
online adalah area penelitian yang masih berkembang, mencakup perubahan
dalam pola belanja, preferensi merek, dan loyalitas konsumen[23]. Secara
keseluruhan, meskipun jual beli online menawarkan banyak keuntungan, ada
berbagai aspek yang masih perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami dampak
dan implikasinya secara menyeluruh[24].

IImu hadis memiliki pandangan yang signifikan tentang berbagai aspek
kehidupan, termasuk transaksi jual beli[25]. Dalam konteks jual beli online, ada
beberapa aspek utama yang dapat diuraikan dari perspektif hadis[26].

Etika dalam Jual Beli: Menurut penelitian yang menganalisis hadis terkait
Igalah atau pembatalan transaksi jual beli, penting untuk memperhatikan konsep
khiyar, yaitu hak untuk memilih antara melanjutkan atau membatalkan
transaksi[27]. Hal ini menekankan pentingnya pemahaman antara penjual dan
pembeli mengenai konsep ini untuk menghindari kerugian dan memastikan
transaksi yang adil dan sesuai dengan norma-norma syariah[28].

Moral Hazard dalam Aktivitas Pasar: Studi tentang moral hazard dalam
aktivitas pasar yang merujuk pada hadis Nabi menyatakan bahwa aktivitas
pasar harus dijalankan dengan etika yang baik[29]. Perilaku seperti riba (usury),
gharar (ketidakpastian), dan maisir (perjudian) yang merugikan pihak ketiga
dan menyebabkan ketidakadilan sangat dilarang[30]. Ini menekankan bahwa
etika dalam jual beli, termasuk online, harus menghindari praktik-praktik yang
merugikan pihak lain[31]. Secara keseluruhan, moral hazard adalah masalah
serius dalam aktivitas pasar yang dapat merusak integritas dan stabilitas
pasar[32]. Perspektif hadis menekankan pentingnya menjaga etika dan keadilan
dalam setiap transaksi untuk menghindari dampak negatif dari moral
hazard[33].

Komparatif Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia: Kajian
komparatif antara hukum Islam dan hukum positif Indonesia menunjukkan
bahwa hukum Islam menganggap jual beli online sah selama syarat dan
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ketentuan jual beli terpenuhi, memberikan manfaat, menghindari mudarat, dan
tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan Hadis[34]. Prinsip kebebasan dalam
muamalah juga memberikan fleksibilitas dalam penerapan hukum terhadap
transaksi online[35].

Literasi Hadis dalam Era Digital: Pentingnya literasi hadis dalam era
digital juga disoroti untuk memastikan keaslian dan pemahaman yang tepat
tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan transaksi online[36]. Penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran hadis dapat meningkatkan kemampuan
untuk melacak dan menentukan keaslian hadis, yang sangat penting dalam
konteks jual beli online[37].

Dalam era digital ini, jual beli online telah menjadi fenomena yang umum
dan signifikan. Berbagai aspek transaksi online dapat dijelaskan melalui
perspektif hadis yang memberikan panduan tentang etika dan hukum dalam
bertransaksi[38]. Hadis-hadis ini tidak hanya memberikan petunjuk tentang
praktik yang dianjurkan tetapi juga mengingatkan tentang potensi risiko dan
moral hazard yang harus dihindari oleh para pelaku pasar[39].

Salah satu konsep penting dalam hadis terkait transaksi adalah Igalah,
yaitu pembatalan transaksi jual beli. Hadis menyatakan bahwa Igalah sah dan
bahkan dianjurkan selama sesuai dengan nilai-nilai normatif dari Al-Qur'an dan
Sunnah[40]. Selain itu, khiyar, atau hak untuk memilih antara melanjutkan atau
membatalkan transaksi, juga penting dalam menjaga keadilan antara penjual dan
pembeli[41]. Pemahaman yang tepat tentang konsep ini membantu mengurangi
kerugian dan memastikan transaksi yang adil dan etis[42].

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah moral hazard dalam aktivitas
pasar. Hadis menekankan bahwa praktik seperti riba (usury), gharar
(ketidakpastian), dan maisir (perjudian) sangat dilarang karena dapat
menyebabkan ketidakadilan dan merugikan pihak lain[43]. Oleh karena itu,
transaksi jual beli online harus dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah yang
menekankan etika dan keadilan. Ini penting untuk menjaga integritas pasar dan
mencegah terjadinya praktik-praktik yang tidak etis[44].

Otentikasi hadis menjadi semakin penting dalam era digital karena
banyaknya hadis palsu yang beredar secara online[45]. Hadis yang autentik
harus dilacak dan diverifikasi dengan hati-hati. Teknologi seperti blockchain
telah diusulkan sebagai solusi untuk mengamankan arsip hadis dan memastikan
bahwa keasliannya tetap terjaga dari manipulasi[46]. Ini akan membantu umat
Islam untuk mendapatkan informasi yang benar dan dapat dipercaya[47].

Selain itu, penggunaan teknologi modern seperti e-learning dan aplikasi
berbasis web telah memberikan akses yang lebih luas dan mudah bagi umat
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Islam untuk mempelajari hadis. Aplikasi ini tidak hanya memfasilitasi
pembelajaran tetapi juga membantu dalam klasifikasi dan pengolahan hadis
berdasarkan kontennya[48]. Dengan teknik data mining dan pembelajaran
mesin, hadis dapat dikategorikan sesuai topiknya, seperti shalat, puasa, dan
zakat, yang sangat membantu dalam konteks jual beli online[49].

Dengan pemahaman yang mendalam dan implementasi yang tepat dari
prinsip-prinsip hadis, transaksi jual beli online dapat dijalankan secara etis dan
sesuai dengan syariah[50]. Ini tidak hanya memastikan keadilan dan
menghindari praktik-praktik yang merugikan tetapi juga memperkuat integritas
dan kepercayaan dalam transaksi digital[51]. Hadis-hadis ini memberikan
panduan yang komprehensif bagi umat Islam dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang dalam jual beli online[52].

Pembahasan tentang jual beli online dalam perspektif hadis merupakan
tema yang menarik untuk dibahas. Seiring berjalanya waktu hingga sampai di
era digital ini maraknya jual beli online[53]. Tidak terjadinya tatap muka dan
tidak bisa memastikan langsung barang yang akan dibeli, sehingga
menyebabkan ketidak sesuaian barang yang akan dibeli[54], inilah yang sering
terjadi hingga saat ini[55]. Sungguh jauh berbeda dengan zaman kakek dan
nenek kita saat masih muda, yang di mana mereka melakukan jual beli dengan
cara tatap muka dan melaksanakan transaksi secara langsung sehingga terjadi
kesepakatan[56].

Jual beli juga mempunyai banyak permasalahan yang akan kita bahas dan
kita urai bagaimana cara menghindarinya, di pembahasan kita akan mengurai
semuanya dari penipuan hingga kesalahan dalam jual beli online[57]. Sampai
saat ini pembahasan mengenai jual beli online sudah banyak dibahas oleh para
ulama, yang menganjurkan kita untuk berhati-hati dalam melaksanakan jual beli
online[58], karena dihawatirkan terjadinya penipuan. Artikel ini bertujuan untuk
membahas problematika jual beli online yang menjadi keresahan dalam
melakukan jual beli online. Baik dari pedagang ataupun pembeli[59].

Secara keseluruhan, pandangan ilmu hadis tentang jual beli online
menekankan pentingnya etika, keadilan, dan kepatuhan terhadap norma-norma
syariah. Transaksi harus dijalankan dengan jujur dan adil, serta mematuhi
prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Al-Qur'an dan Hadis untuk menghindari
kerugian dan ketidakadilan
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Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan
data kepustakaan karena objek utama dalam penelitian ini adalah tafsir teks Al-
Qur'an. Metode kualitatif adalah metode penilaian atau metode penelitian
terhadap suatu permasalahan yang tidak dirancang dengan menggunakan
langkah-langkah kerja statistik. Penelitian ini juga menggunakan teknik
observasi dan pengumpulan literatur[60]. Teknik observasi merupakan
observasi dalam penelitian yang berguna dalam membantu memperoleh Data di
Instagram sedangkan pustaka literatur untuk menelusuri data secara tertulis.
Observasi dilakukan dalam observasi.

Hasil dan Pembahasan

Macam-Macam Jual Beli

Pengkategorian jual beli yang diperbolehkan dalam Islam dapat dilihat
dari beberapa sudut, antara lain jual beli yang sah dan haram, serta dari segi
barang yang dibeli dan orang yang melakukan jual beli tersebut dilihat dari
sudut itu. Ada tiga kategori barang yang dapat digunakan untuk pembelian dan
penjualan:

1. Pembelian dan pembuangan barang berwujud

Ketika kedua belah pihak segera melaksanakan syarat-syarat perjanjian
jual beli, maka transaksi selesai. Dengan kata lain, item tersebut ada.

2. Jual beli barang yang uraiannya tercantum dalam perjanjian

Jual beli ini termasuk dalam kategori jual beli salam (pesanan). Penjual
memenuhi permintaan produk pembeli, namun kuantitas dan kualitas
barang harus sesuai dengan yang ditentukan kedua belah pihak.

3. Membeli dan menjual barang yang tidak ada

Jual beli ini termasuk dalam kategori “barang gharar”, yaitu transaksi
yang barangnya tidak nyata dan belum diserahkan kepada penjual. Jelas
bahwa pembelian dan Karena sistem ini mempunyai unsur-unsur yang
tidak nyata maka haram. Barang menjadi penyebabnya. Ini adalah
petunjuk bahwa barang tersebut dicuri atau tidak halal, terutama jika
kuantitas dan kualitasnya tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya dari
barang tersebut. Oleh karena itu, dalam hal ini penjual perlu membeli dan
menjual barang-barang yang mereka kenal agar nantinya dapat
memberikan informasi tentang barang yang sama kepada pihak ketiga
pada saat barang tersebut dijual[61].
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Dasar-dasar Jual Beli

Mengacu pada menjamurnya e-commerce, teori di balik jenis
perdagangan ini menyatakan bahwa perdagangan ini mencakup pertukaran
pesanan dan salam. Kontrak penyambutan memuat sejumlah batasan yang
mengatur transaksi ini, seperti[62]:

1. Jelas berapa kuantitas dan kualitas barangnya.

2. Pembeli sepenuhnya menyadari secara spesifik barang yang mereka
pesan.

3. Kedua belah pihak telah menentukan barang, lokasi pengiriman, dan
waktu secara detail.

4. Kedua belah pihak menyepakati metode pembayaran barang, seperti
sistemnya. Cash on Delivery (COD) atau pembayaran melalui transfer.

Semua orang menang dalam situasi ini.
Prinsip Kepercayaan.

Prinsip Keadilan.

® N o o

Hukum perjanjian yang dapat dilaksanakan[63].

Dengan tersedianya berbagai platform media massa, seperti Facebook,
Instagram, Line, Telegram, dan lain sebagainya, individu dapat melakukan jual
beli dengan mudah. Mengembalikan kepada pelanggan tentang keinginannya
untuk membeli suatu barang dari toko online. Bagaimana reaksi masyarakat saat
ingin berbelanja online? Dari sudut pandang penjual, mereka juga harus
beroperasi sesuai dengan pedoman yang jelas dan ditetapkan oleh syariah[64].

Saat ini, menjalankan bisnis internet adalah strategi alternatif untuk
meningkatkan pangsa pasar dan omzet penjualan, namun perlu diingat bahwa
gagasan tentang manfaat dan harapan keterusterangan dari kedua belah pihak
harus tetap dipertahankan. Diklaim sah dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sehingga transaksi jual beli kedepannya dapat berjalan dan tidak ada
pihak yang dirugikan[65].

Jual Beli Online

Meskipun kata-kata Arab untuk menjual (e) dan membeli (<))
memiliki arti yang berlawanan, orang Arab dapat merujuk pada jual beli hanya
dengan satu kata, yaitu (). Istilah jual beli dalam bahasa Arab berarti menjual,
mengganti, atau menukar, sedangkan kata beli (:/,4) berarti membeli. Dengan
kata lain, jual beli adalah perjanjian sukarela antara dua pihak untuk menukar
barang berharga, dengan satu pihak menerima barang dan pihak lainnya
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menerimanya sesuai dengan ketentuan perjanjian atau ketentuan lain yang
dapat dibenarkan[66)].

Mayoritas akademisi berpendapat bahwa ada empat pilar utama untuk
membeli dan menjual: pembeli, penjual, ijab dan gabul, dan komoditas yang
dijual. Berikut ini adalah persyaratan hukum untuk pembelian dan penjualan:
Pertama, produk harus suci dan terlindung dari kotoran. Kedua, tidak dapat
dihubungkan dengan apa pun, seperti rencana saya untuk menjual sepeda motor
ini begitu ibu saya meninggal. Ketiga, seharusnya tidak ada batasan waktu.
Ketiga, seharusnya tidak ada batasan waktu. Keempat, setelah perjanjian
kontrak, produk dapat ditransfer. Kelima, produk yang mereka tukarkan
eksklusif untuk mereka. Keenam, komoditas yang diperdagangkan dapat
diidentifikasi dan mudah diamati. Ketujuh, produk yang dipertukarkan harus
terkenal karena ukuran, berat, kualitas, dan ukurannya[67].

Seiring kemajuan teknologi dari waktu ke waktu dan menjadi lebih maju,
menjadi lebih mudah bagi orang untuk terlibat dan berkomunikasi satu sama
lain dari jarak jauh. Ini sebagian besar dicapai melalui internet, atau komunikasi
online. Mirip dengan menjual, membeli, dan menjual digunakan untuk
membutuhkan seseorang untuk secara fisik mengunjungi lokasi barang yang
ingin mereka beli; Tapi, di masa sekarang, kegiatan ini juga bisa diselesaikan
secara online. Membeli dan menjual produk atau layanan online melibatkan
penggunaan media elektronik dan koneksi internet untuk melakukannya.
Aplikasi penjualan produk online dapat ditemukan di situs-situs seperti
Bukalapak, Lazada, Kaskus, OLX, Shoope, dan lain-lain. Menurut Suherman,
perjanjian jual beli online adalah perjanjian yang diselesaikan secara
elektronik[68].

Pada kenyataannya, jual beli online tidak mengharuskan penjual dan
pembeli untuk bertemu tatap muka, yang menyebabkan sejumlah masalah,
termasuk: Pertama, kualitas barang atau barang yang ditawarkan, yang
disebabkan oleh ketidakmampuan pembeli untuk melihat barang sebelum
membelinya. Pembeli hanya melihat gambar yang ditempatkan untuk dijual.
Kedua, ada risiko penipuan yang cukup besar ketika pelanggan melakukan
pembayaran transfer tetapi vendor gagal mengirimkan produk yang dipesan.
Ketiga, potensi wanprestasi oleh pembeli atau pembatalan yang mudah,
meskipun sudah check out dan berjanji membayar, namun pembeli tidak
melakukan pembayaran, sehingga terjadi pembatalan yang mengakibatkan
penjual menerimal[69].

Karakteristik pertama dari bisnis online adalah terjadinya transaksi antara
kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Kedua, ada pertukaran produk,
layanan, atau ide. Ketiga, Internet adalah media utama yang digunakan dalam
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fondasi atau proses pembelian dan penjualan online.21 Jadi, seperti yang
diperhatikan, perbedaan antara jual beli online dan jual beli offline adalah

prosedur kontrak (transaksi) dan media utama yang digunakan dalam proses
tersebut[70].

Jual beli online adalah salah satu metode jual beli yang di gemari oleh
generasi sekarang, dimulai dari tahun 1990 han jual beli online sudah dimulai,
namun pada saat itu tidak seramai saat ini[71], yang dimana sekarang ini
jangankan jual beli barang, bahkan makanan sekarang sudah diperjual belikan
melalui online, bukan hanya itu bahkan hewanpun ikut serta dijul belikan[72].

Permasalahan dalam jual beli online juga sangatlah banyak, dari mulai
salah pesan, beda produk, penipuan, busuk dijalan, mati dijalan (hewan), d11[73].
Permasalahan itu adalah kendala atau kesalahan dari kedua belah pihak, dari
mulai penjual menipu pembeli, ataupun pembeli namun tidak jadi dibeli karna
iseng, itu adalah permasalahan yang banyak dialami oleh generasi sekarang[74].
Permasalahan itu tidak bisa kita ubah karna semua manusia berbeda sifat dan
berbeda dalam pemikiran. Namun bagi kita yang ingin terbebas dari
permasalahan di atas[75], kita bisa lebih hati-hati dalam membeli ataupun
mejual, karena kita sebagai umat muslim harus memperhatikan peraturan
sebagaima na rasulullah contohkan. Rasulullah pernah bersabda[76]

S i #0513 1 Gl d;}‘)sﬂ\dl&cuud\}u\_\g\@ﬂ\d;\
b5 A Jal

Ibnu Abbas RA berkata, "Aku bersaksi bahwa jual beli inden yang terjamin
sampai batas waktu tertentu telah dihalalkan dan diizinkan Allah subhanahu wa ta’ala
dalam kitab-Nya: (HR Hakim No. 3130; Baihagqi No. 10864; Abdurrazaq: No. 14064;
Ibnu Abi Syaibah No. 22319) ‘Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian saling utang
dalam waktu yang ditentukan, maka tulislah” (QS. Al-Bagarah: 282).

4..\1{:Mjmoﬂ\w‘)hd;\‘)d‘)m\w&\@a‘)ﬁu.t\u\cﬁhucj,
JJ)XL\L@A;L@\.@_\SJJ

Nafi” berkata, "Ibnu Umar membeli kendaraan senilai empat unta yang terjamin,
akhirnya ditepati oleh pembelinya dan diserahkannya di Rabadzah."

Perlu kita perhatikan dalam jual beli online ini adalah salah satu metode
transaksi, yang dimana transaksinya ini tidak terjadinya tatap muka, namun jual
beli online juga memiliki prinsip yang sama dengan jual beli seperti biasa yaitu
saling suka sama suka, setelah terjadinya saling suka sama suka, barulah
transaksi itu bisa disebut sah[77][78].
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Kita sebagai generasi digital yang selalu mempergunakan jual beli online,
harus sangat berhati-hati dalam melakukan jual beli online karna, bisa jadi di
dalm foto bagus namun tidak sesuai Ketika sudah datang, saya menganjurkan
kepada teman teman sekalian utuk mengecek terlebih dahulu[79], mulai dari
gambar dan reviews/ulasan, setelah yakin bahwa barang yang akan dibeli sesua
baru kita boleh membeli karna sudah banyak yang membuktikan di ulasan.
Adapun suka sama suka yang ada dalam hadis[80].

"G ¢l Ne WS cadas ) (laoe AR (el adsll &) ulad) s
I B W 8 0 O 0B 6 ey
Telah menceritakan kepada kami al- Abbas Ibn al-Walid al-Dimasqiy; Telah
menceritakan kepada kami Marwah Ibn Muhammad; Telah menceritakan kepada kami

"Abd al-Aziz dari ayahnya, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya jual
beli itu atas dasar suka sama suka,” (HR. Ibnu Majah)

Dari hadits diatas ditegaskan kalau setiap transaksi jual beli harus
didasarkan kerelaan dan kesepakatan dari dua belah pihak baik penjual ataupun
pembeli[81]. Jangan ada unsur paksaan dan juga tekanan dari kedua belah pihak
sehingga salah satunya merasa dirugikan. Bisa dipastikan kalua transaksi
tersebut sah secara syariat dan adil secara prinsip. Karena Islam sangat
menekankan keadilan dalam setiap aspek kehidupan. Dengan memastikan kalau
transaksi harus ada kerelaan dari kedua pihak[82].

Islam menjaga hak-hak dan keadilan. Dalam mencapai kerelaan, transaksi
wajib dilakukan dengan jujur. Baik terkait informasi barang, kondisi, harga serta
syarat-syarat yang lain pun harus disampaikan sejelas mungkin[83]. Agar tidak
terjadi penipuan atau ketidaksesuaian barang yang mana bisa merugikan salah
satu pihak. Dimana dalam islam penipuan sangat dilarang. Dan juga suka sama
suka ini berfungsi untuk menghindari eksploitasi dalam jual beli[84].

Transaksi yang berdasarkan akan kerelaan dapat dipastikan kalau penjual
dan pembeli puas dan nyaman dalam mencapai kesepakatan[85]. Karena hal
tersebut penting untuk menjaga hubungan baik dan kepercayaan satu sama lain.
Pembeli dan penjual harus mencapai kesepakatan bersama sebelum
bertransaksi. Dapat diartikan bahwa penjual dan pembwli paham dan setuju
akan semua aspek yang harus dilewati dalam bertransaksi[86].

"seorang muslim merupakan saudara bagi muslim yang lain. Tidaklah halal bagi
seorang muslim menjualkan dagangan yang mempunyai kekurangan kepada saudaranya

yang juga muslim, melainkan ia harus menjelaskan kekurangan itu kepadanya”
(riwayat Ibnu Majah no. 2246)
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Dijelaskan dalam fiqgih muamalah bahwa jual beli secara online ada
kesamaan dengan jual beli barang pesanan disebut salam. Yang mana penjual
menjualkan barang bukan zatnya yang dilihat, tapi menentukan sifat barang
tersebut ada didalam perkataan sipenjual[87]. Kenapa dikatakan salam, karena
pembeli memberikan uang lebih dulu sebelum menerima barangnya. Itu
termasuk jual beli yang sah jikalau memenuhi ketentuan dan
persyaratan[88][89].

Perkembangan teknologi menyebabkan menjamurnya perdagangan
internet, termasuk jual beli online. Jual beli online hanyalah dua manfaat dan
bahaya yang didapat dalam menjalankan bisnis. Karena itu, sebagai. Orang yang
memiliki kecerdasan lebih mengetahui setiap transaksi yang dilakukannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menyikapi perdagangan internet, Al-Qur'an,
Sunnah, dan Fatwa DSN MUI menggarisbawahi bahwa transaksi tersebut
diperbolehkan asalkan tidak ada yang melarangnya[90].

Namun, Anda tetap harus mematuhi aturan Syariah. Dalam transaksi
jual beli online, baik pembeli maupun penjual barang dari samping harus
mengetahui dan mematuhi syarat dan ketentuan. Pedoman yang perlu kejujuran
dan transparansi sangat dijunjung tinggi oleh semua pihak, sehingga informasi
yang diberikan juga bersifat faktual. Dalam hal transaksi penjualan pembelian
secara online, tidak boleh mengandung unsur gharar atau riba. karena hal ini
merugikan kedua belah pihak[91].

Belanja dan berjualan online memiliki keuntungan bagi kedua belah
pihak karena dapat dengan mudah memasarkan produk, meningkatkan
penjualan, dan memudahkan pelanggan dalam memilih barang yang ingin dibeli
pada waktu yang paling menguntungkan[92]. Selain itu, mekanisme
pembayarannya dapat dilakukan melalui COD atau sistem transfer ATM.
Kemudahan penggunaan. Obsesi masyarakat terhadap belanja dan penjualan
internet dapat dimaklumi mengingat ketersediaannya. Perlu disadari bahwa apa
yang kita beli semua akan diperhitungkan diakhirat kelak. Untuk itu, tetap
berpegang teguh pada prinsip membeli barang hanya karna kebutuhan bukan
karena keinginan[93][94].
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Kelebihan jual beli online

Tentunya dalam bertransaksi jual beli online pun terdapat beberapa
keuntungan didapatkan oleh konsumen antara lain[95]:

1.

Yang membeli barang tidak perlu datang ke toko untuk mendapatkan
barang, hanya dengan menekan-nekan smartphone yang terkoneksi
dengan internet, kemudian pilih barang dan tinggal melakukan
pemesanan barang dan barang yang dipesan akan segera tiba di lokasi
yang telah ditentukan[96].

dapat menghemat waktu dan uang transportasi belanja, karena segala
barang belanjaan bisa dipesan melalui perantara media internet
melalui situs jual beli barang yang hendak dibeli[97].

opsi yang ditawarkan begitu beragam, sehingga ketika hendak
memesan kita dapat membandingkan produk dan harga yang
ditawarkan[98].

melalui akses internet pembeli bisa membeli barang diluar negeri
secara online.

harga barang sangat variative dan juga beragam. Melihat persaingan
dari pengusaha melalui di media internet sehingga penjual bersaing
untuk menarik minat pembeli dengan menawarkan harga serendah-
rendahnya.

dapat dilakukan dengan fleksibel karena tidak terikat pada tempat
dan waktu. Karena jual beli online adalah bisnis yang dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun, selama ada fasilitas untuk mengakses
internet. Contohnya, seorang guru yang memiliki usaha sampingan
berbisnis online, kemudian pada saat itu ada konsumen yang ingin
memesan barang sedang ia ketika itu sedang ada disekolah hendak
mengajar, pengusaha tersebut menganjurkan transaksi via internet
dan barang dapat dikirim esoknya.

modal awal yang diperlukan tidak harus besar. Modal yang
diperlukan adalah akses internet dan kemampuan mengoperasikan
media online. Dan juga penyedia jasa banyak yang menawarkan
promosi, entah itu bayar ataupun gratis.

bisa berjalan secara otomatis. Pengusaha hanya melakukan kegiatan
jual beli ditempat beberapa jam saja sesuai dengan keperluannya. Dan
selain itu digunakan untuk aktivitas lain. Contohnya, Younglex
seorang pengusaha namun juga merupakan salah seorang musisi
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ternama di Indonesia, namun itu tidak mengganggu usahanya karena
Younglek menerapkan penjualan online sejak beberapa tahun lalu[99].

9. akses pasar yang sangat luas. Dengan adanya akses penjualan yang
sangat luas, kemungkinan mendapat pelanggan baru yang banyak
sangat mungkin. Dangan adanya aplikasi jual beli online seperti
Shopee, Tokopedia, Lazada dan lain-lain tentu pemasaran dapat
dilakukan dengan mudah. Dan juga dapat diiklankan dan dipasarkan
melalui berbagai platform sosial media seperti Instagram, Tiktok,
Youtube dan lain-lain[1].

10. pelanggan lebih mudah memperoleh informasi yang diperlukan.
Komunikasi antar penjual dan pembeli tentunya lebih mudah, praktis
dan lebih irit waktu serta biaya. Contohnya, situs yang menyediakan
layanan jual beli online sering memberikan akses untuk melihat
spesifikasi barang tersebut[100].

11. lebih efisien waktu, terutama untuk jarak dan waktu dalam
memberikan layanan untuk konsumen.

12. hemat dalam biaya operasional. Untuk komponen biaya seperti
transportasi, komunikasi, tempat, gaji karyawan dan yang lainnya
akan lebih hemat. Dengan adanya penghematan dalam berbagai aspek
tersebut secara otomatis akan memperoleh keuntungan[101][102].

Dengan adanya kelebihan jual beli online tidak hanya didapatkan oleh
konsumen, tapi penjual pun mendapatkan keuntungan. Penjual tidak perlu
menyewa toko untuk menjual dagangan. Dan juga penjual dapat memanfaatkan
teknologi yang dapat menjangkau calon pembeli diseluruh dunia, agar menjadi
lebih efisien[103]. Di sisi lain, kelebihan yang mendasar yang ada pada transaksi
jual beli via internet ini adalah antara sipenjual ataupun sipembeli sama-sama
memiliki kejujuran dan kepercayaan yang sama sehingga keduanya tidak
dirugikan[104][105].

Kekurangan jual beli online

Disetiap kelebihan ada juga kekuranganan. Dan tentunya dibalik
keuntungan yang dibahas tadi terdapat juga kerugian dalam bertransaksi jual
beli online, diantaranya sebagai berikut:

1. produk tidak bisa dicoba. Dalam jual beli melalui internet produk
yang ditawarkan pun bervarian dan beragam, dan setiap produk
tersebut tidak bisa dicoba, bila pembeli mencari pakaian atau yang
lain tidak bisa dicoba terlebih dahulu. Akan tetapi pengecer online,
menyediakan berbagai ukuran[106]. Pembeli harus melakukan
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pertimbangan terhadap ukuran yang tercantum di toko. Pembeli
tidak dapat mengetahui tekstur barang dan sebagainya.
Contohnya, Udin hendak membeli sebuah pakaian dengan ukuran
L dalam standar lokal, namun ketika barang sampai ternyata
penjual menggunakan standar ukuran luar negeri[107].

2. standar barang tidak sesuai. Merupakan salah satu kerugian yang
dialami pembeli dalam jual beli via internet adalah barang tidak
sesuai dengan aslinya. Di situs online berbasis web yang
ditampilkan adalah barang yang akan dijual. Kesamaan dari
barang dengan foto yang kita lihat di poster internet tidak seratus
persen sama. Mungkin kemiripan dengan barangnya hanya
sembilan puluh persen saja karena ditambah dengan efek edit
gambar dan lain-lain. Contohnya, ketika pembeli akan mengorder
sepatu berwarna abu-abu, dan ternyata barang yang sampai
berwarna silver.

3. ongkos kirim yang mahal. Transaksi via internet yang terjadi
melalui media internet yang berjauhan tentunya produk yang
dibeli tidak langsung dapat diambil[108]. Penjual masih
memerlukan jasa pengiriman dan menentukan pengiriman
produk[109].

4. potensi penipuan, dalam jual beli online, toko yang berbasis web
memang rentan terjadi penipuan. Pastikan belanja di situs ataupun
aplikasi jual beli online yang terpercaya[110]. Yang lebih berbahaya
uang akan dikirim sehangga sampai kepada penjual meskipun
barangnya tidak akan dikirimkan[111].

5. barang akan sampai lebih lama apabila penjual berada ditempat
yang jauh[112].

Kesimpulan

Jual beli online, sebagai bentuk transaksi modern, telah mendapatkan
perhatian yang signifikan dalam konteks hukum dan etika Islam. Dari perspektif
hadis, jual beli online dianggap sah selama memenuhi prinsip-prinsip syariah,
yang menekankan keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam transaksi. Hadis-
hadis yang relevan memberikan panduan etis tentang bagaimana transaksi ini
harus dijalankan untuk menghindari praktik yang merugikan dan memastikan
keadilan bagi semua pihak yang terlibat. Konsep Igalah dan khiyar, yang
diuraikan dalam hadis, menekankan pentingnya memberikan hak kepada
pembeli dan penjual untuk membatalkan transaksi jika ada ketidakcocokan atau
kerugian yang tidak diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam mengakui
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pentingnya fleksibilitas dan keadilan dalam transaksi komersial, termasuk
dalam konteks jual beli online. Selain itu, hadis juga mengingatkan tentang
bahaya moral hazard, seperti riba, gharar, dan maisir, yang harus dihindari
dalam setiap bentuk transaksi untuk menjaga integritas dan keadilan pasar.

Pentingnya otentikasi hadis menjadi semakin relevan dalam era digital,
di mana banyak informasi palsu dan tidak valid beredar. Teknologi seperti
blockchain dapat digunakan untuk memastikan bahwa hadis yang digunakan
sebagai panduan dalam jual beli online adalah sahih dan dapat dipercaya. Ini
memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah diterapkan dengan benar dan
konsisten dalam transaksi online. Penggunaan teknologi modern untuk
pembelajaran dan penerapan hadis juga sangat membantu. E-learning dan
aplikasi berbasis web memudahkan akses dan pemahaman tentang hadis,
sehingga umat Islam dapat menjalankan transaksi jual beli online sesuai dengan
nilai-nilai syariah. Teknik klasifikasi dan pengolahan hadis dengan pembelajaran
mesin juga membantu dalam mengidentifikasi dan menerapkan hadis yang
relevan dengan berbagai topik, termasuk transaksi komersial.

Secara keseluruhan, jual beli online dalam perspektif hadis menekankan
pentingnya etika, keadilan, dan kejujuran dalam setiap transaksi. Dengan
mengikuti panduan yang diberikan oleh hadis, umat Islam dapat memastikan
bahwa praktik jual beli online mereka tidak hanya sah secara hukum tetapi juga
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang menjamin keadilan dan
kesejahteraan bagi semua pihak yang terlibat. Singkatnya, jual beli online adalah
sistem transaksi dimana pembeli dan penjual berinteraksi melalui media massa
tanpa bertemu secara fisik. Sejalan dengan Syariah Islam, jual beli secara online
diperbolehkan sepanjang memenubhi syariat Islam dan tidak dilatar belakangi
oleh motif yang mengharamkan. Rukun, agar suatu transaksi jual beli dianggap
sah, kedua belah pihak harus berpegang pada syarat dan prinsip perjanjian.

Menjamin transaksi jual beli yang saling menguntungkan kedua belah
pihak memerlukan ketaatan yang kuat terhadap prinsip kejujuran dan
kemanfaatan.Jual beli online diperbolehkan dalam islam sebagaimana
dikabarjan dalam hadis, yaitu suka sama suka, jika sudah memenuhi syarat
maka jual beli sudah sah. Begitupun dalam jual beli online, memang banyak
permasalahan dalam jual beli online, namun kita harus lebih hati-hati dan pintar
dalam mengambil keputusan saat membeli barang ataupun makanan dalam
metode jual beli online.
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